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Abstract: The purpose of this study was to analyze the influence of

Kata Kunci: Organizational Culture, Leadership and Work Motivation on Employee
organizational culture; leadership; Performance. The sample used in this study found 30 permanent employees.
work motivation; employee In this study, data collection was carried out using primary data by
performance. distributing it in the form of Google Forms for permanent employees of PT.

X. The data processing method in this study uses Partial Least Square (PLS)
and is processed using the SmartPLS 3.0 application. The results of the
analysis show that organizational culture has a positive and significant
effect on leadership, organizational culture has a positive and significant
effect on work motivation, leadership has a positive and significant effect on
work motivation, leadership has a positive and significant effect on
employee performance, work motivation has a positive and significant effect
on employee performance. Leadership and work motivation also play a
mediating role between organizational culture and employee performance.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
Organizational Culture, Leadership dan Work Motivation terhadap Employee
Performance. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30
orang karyawan tetap. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner
dalam bentuk Google Forms kepada karyawan tetap PT. X. Metode
pengolahan data dalam penelitian menggunakan Partial Least Square (PLS)
dan diolah dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil analisis
menunjukkan bahwa organizational culture berpengaruh positif dan
signifikan terhadap leadership, organizational culture berpengaruh positif dan
signifikan terhadap work motivation, leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap work motivation, leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap employee performance, work motivation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap employee performance. Leadership dan work
motivation juga memainkan peran mediasi antara organizational culture dan
employee performance

Dinda; Paulina (2022). Organizational Culture, Leadership dan Work Motivation Terhadap Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset paling penting dalam perusahaan. Keberhasilan
perusahaan tidak lepas dari peran SDM atau karyawan yang memegang peranan untuk mendukung
pengembangan perusahaan. Pengembangan SDM merupakan bagian dari proses berkelanjutan yang
dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan jiwa bersaing karyawan, karena saat ini perusahaan-
perusahaan saling berkompetensi menciptakan SDM yang unggul guna meningkatkan kinerja dan
mencapai tujuan perusahaan (Djuwita, 2011).

Berdasarkan laporan World Economic Forum (WEF) yang berjudul Global Human Capital Report
tahun 2017 yang mengkaji tentang kualitas SDM di 130 negara, Indonesia berada di urutan ke-65
(www.ppsdml.bpsdm.dephub.go.id). Dalam laporan Bank Dunia atau World Bank tahun 2018
menunjukkan bahwa skor Human Capital Index (HCI), Indonesia menempati peringkat 87 dari 157
negara. Namun, capaian ini masih lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara tetangga seperti
Singapura, Malaysia dan Brunei Darussalam (www.cnbcindonesia.com).

Sejalan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas SDM, yaitu dengan menggenjot
SDM vyang unggul terutama dalam bidang keterampilan. Upaya ini dilakukan agar Indonesia dapat
bersaing dengan negara lainnya dan menghasilkan SDM yang cakap dan terampil. Berdasarkan penelitian
salah satu pilar Global Competitiveness Index (GCI) yang diterbitkan oleh World Economic Forum
(WEF) tahun 2018, dimana keterampilan SDM Indonesia saat ini menempati peringkat ke-4 (empat) di
Asia Tenggara dengan nilai 64,1 (www.databoks.katadata.co.id). Hal ini mengharuskan setiap institusi
harus memiliki SDM yang kompeten di bidang pekerjaannya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2019, menunjukkan secara umum Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia terus
mengalami kemajuan selama periode tahun 2010 hingga tahun 2019.
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Gambar 1 — Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Tahun 2010-2019
Sumber: Badan Pusat Statistik (2019)

Setiap perusahaan sebaiknya memiliki visi, misi dan tujuan untuk mengembangkan SDM. Hal ini
didukung oleh SDM yang memiliki kesungguhan dan keunggulan dalam bekerjasama untuk mencapai
visi, misi dan tujuan tersebut. Agar visi, misi dan tujuan tercapai perusahaan juga harus mempertahankan
dan meningkatan kinerja atau employee performance.

Pada dasarnya kinerja dapat dipahami sebagai hasil kerja yang telah dicapai oleh karyawan dalam
organisasi atau perusahaan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing karyawan (Habba et al., 2017).
Kinerja mencerminkan baik buruknya karyawan memenuhi persyaratan pekerjaan, karena setiap
karyawan mempunyai porsi pekerjaan yang berbeda-beda (Darma & Supriyanto, 2017). Hal ini terlihat
dari kemampuan dan potensi masing-masing karyawan yang berpengaruh langsung terhadap kinerjanya.
Dalam penelitian ini variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja atau employee performance adalah
organizational culture, leadership dan work motivation.
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Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai dengan standar organisasi
dan mendukung untuk mencapai produktivitas yang tinggi. Kinerja tidak akan berjalan baik apabila peran
SDM vyang belum optimal (Fauzi et al., 2016). Salah satu sektor yang mempengaruhi kinerja dalam
penelitian ini adalah budaya organisasi atau organizational culture. Budaya organisasi dapat diartikan
sebagai sistem nilai yang diyakini oleh seluruh anggota organisasi dan dikembangan secara terus menerus
(Muizu & Sari, 2019). Budaya organisasi membantu anggota organisasi menemukan kejelasan atau
kepekaan akan identitas mereka (Panagiotis et al., 2014).

leadership atau kepemimpinan merupakan elemen yang penting, karena kepemimpinan selalu
menjadi masalah krusial yang mengharuskan organisasi terus-menerus berjuang untuk menjadi semakin
kompetitif (Keskes, 2014). Kepemimpinan yang efektif akan mempengaruhi karyawannya untuk
mempunyai optimisme, rasa percaya diri, serta mendukung visi, misi dan tujuan organisasi.
Kepemimpinan adalah proses dimana seorang pimpinan dapat mengarahkan, membimbing dan
mempengaruhi perilaku dan pekerjaan orang lain menuju pencapaian tujuan tertentu dalam situasi
tertentu (Igbal et al., 2015)

Salah satu potensi dalam meningkatkan kinerja adalah work motivation atau motivasi kerja.
Motivasi kerja merupakan suatu kondisi dan energi yang mendorong karyawan atau mengarahkan diri
sendiri untuk mencapai tujuan organisasi (Mangkunegara & Octorend, 2015). Dengan adanya motivasi
kerja itu akan membuat karyawan berusaha untuk mewujudkan apa yang diinginkannya. Motivasi kerja
akan mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka guna mencapai tujuan individu dan
organisasi (Chien et al., 2020).

Berdasarkan beberapa fenomena yang terjadi di PT. X yang merupakan hasil observasi di tempat
penulis bekerja mengenai permasalahan kinerja yang dirasakan karyawan di PT. X, bahwa karyawan di
PT. X memiliki faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja mereka yaitu organizational culture,
leadership dan work motivation. Sejalan dengan penelitian Hasan (2017) bahwa faktor yang akan
meningkatkan kinerja didukung dengan adanya kepemimpinan yang baik, budaya organisasi dan motivasi
dalam bekerja. Fenomena ini sering terjadi dalam mengelola pengembangan SDM vyaitu dari karyawan
itu sendiri, dimana mereka secara tidak langsung akan mempengaruhi kinerja perusahaan.

Penelitian Buble (2012) menyatakan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara
organizational culture terhadap leadership. Pada penelitian yang dilakukan oleh Arif et al. (2019)
menyatakan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara organizational culture dengan work
motivation. Penelitian Régo et al. (2017) menyatakan adanya hubungan yang positif antaran leadership
dengan work motivation. Kemudian, pada penelitian Muizu & Sari (2019) menyatakan adanya hubungan
yang signifikan dan positif antara leadership dan work motivation dengan employee performance. Pada
penelitian Muizu & Sari (2019) menyatakan bahwa leadership dan work motivation memainkan peran
mediasi antara organizational culture dengan employee performance.

Adapun tujuan penelitian ini adalah : Mengetahui dan menganalisis apakah organizational culture
berpengaruh yang positif terhadap leadership;Mengetahui dan menganalisis apakah leadership
berpengaruh yang positif terhadap work motivation; Mengetahui dan menganalisis apakah organizational
culture berpengaruh yang positif terhadap work motivation; Mengetahui dan menganalisis apakah
leadership berpengaruh yang positif terhadap employee performance; Mengetahui dan menganalisis
apakah work motivation berpengaruh yang positif terhadap employee performance; Mengetahui dan
menganalisis apakah organizational culture berpengaruh yang positif terhadap employee performance
melalui leadership; Mengetahui dan menganalisis apakah organizational culture berpengaruh yang
positif terhadap employee performance melalui work motivation.

Kinerja pada dasarnya merupakan hasil yang dicapai dan prestasi yang dibuat di tempat kerja
(Anitha, 2014). Kinerja karyawan merupakan hasil kerja dalam kualitas dan kuantitas yang dicapai
seorang karyawan dalam melakukan pekerjannya (Ratnasari et al., 2018). Kinerja karyawan merupakan
perpaduan antara kemampuan, usaha, dan peluang yang dapat diukur dari konsekuensi yang dihasilkan
(Habba et al., 2017). Menurut Supratman et al. (2021) indikator yang terdapat pada kinerja adalah sebagai
berikut: Mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kualitas yang telah ditentukan.; Mampu
menyelesaikan pekerjaan dengan target sesuai dengan waktu yang telah ditentukan; Dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu; Menjalin kerjasama yang baik dengan rekan kerja agar meningkatkan
kinerja.
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Budaya merupakan suatu kepercayaan bersama yang dianut oleh semua anggota organisasi.
Budaya organisasi dapat diartikan sebagai sistem nilai yang diyakini oleh seluruh anggota organisasi dan
dikembangan secara terus menerus (Muizu & Sari, 2019). Budaya organisasi adalah suatu nilai-nilai
organisasi yang diyakini oleh anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan sebagai cara yang tepat
dalam memahami pekerjaan sehingga menjadi nilai atau aturan dalam organisasi (Arif et al., 2019).
Beberapa indikator yang terdapat pada budaya organisasi adalah sebagai berikut: (Jamaluddin et al.,
2017) : Perusahaan mendorong karyawan untuk berani berinovasi serta mengambil resiko atas
pekerjaannya; Perusahaan menekankan karyawan untuk perhatian terhadap hal-hal yang rinci.; Semua
karyawan harus mampu mencapai hasil pekerjaan yang telah ditentukan perusahaan; Semua karyawan
harus memberikan pelayanan terbaik kepada orang lain; Kerjasama antar karyawan menciptakan
hubungan yang baik pada perusahaan; Semua karyawan harus memiliki inisiatif untuk melakukan
pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan; Karyawan memiliki dorongan untuk mempertahankan
Kinerja.

Kepemimpinan adalah proses dimana seorang pimpinan dapat mengarahkan, membimbing dan
mempengaruhi perilaku dan pekerjaan orang lain menuju pencapaian tujuan tertentu dalam situasi
tertentu (Igbal et al., 2015). Kepemimpinan merupakan suatu sifat yang harus dimiliki seorang pemimpin,
yang dalam penerapannya mengandung konsekuensi terhadap diri si pemimpin, antara lain harus berani
menggambil keputusan sendiri secara tegas dan tepat, berani menerima risiko dan bertanggung jawab
(Djuremi et al., 2016). Menurut Hadipapo & Hakim (2015) terdapat indikator pada kepemimpinan, yaitu:
Saya menganggap pimpinan saya mampu megambil keputusan setelah menerima saran atau masukan dari
karyawan; Saya akan mendiskusikan langsung masalah pekerjaan yang sulit kepada pimpinan; Pimpinan
saya selalu memberikan solusi dan arahan yang jelas apabila terjadi masalah terkait pekerjaan; Pimpinan
saya bersikap adil dan tidak memandang jabatan dalam menegur karyawannya yang bersalah.

Motivasi merupakan suatu dorongan atas serangkaian proses perilaku manusia dengan
mempertimbangkan arah, intensitas dan ketekunan dalam mencapai tujuan (Nguyen et al., 2020).
Motivasi merupakan suatu kondisi dan energi yang mendorong karyawan atau mengarahkan diri sendiri
untuk mencapai tujuan organisasi (Mangkunegara & Octorend, 2015). Motivasi kerja juga merupakan
sesuatu yang menimbulkan semangat kerja. Oleh karena itu, motivasi kerja dalam psikologi disebut juga
dengan moral kerja (Ratnasari et al., 2018). Menurut Rozalia et al. (2015) terdapat indikator pada
motivasi kerja, yaitu: Saya memperoleh gaji yang sesuai dengan pekerjaan; Saya merasa aman dan
nyaman terhadap lingkungan kerja; Menjalin hubungan yang baik sesama rekan kerja dapat memotivasi
saya dalam berkerja; Saya menjadi lebih giat bekerja dengan adanya promosi jabatan atas prestasi yang
dicapai; Perusahaan memberikan kesempatan kepada saya untuk mengembangkan kemampuan yang saya
miliki

METODE

Objek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah karyawan tetap PT. X yang berlokasi di
daerah Kemang, Jakarta Selatan sebanyak 30 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel yang menjadikan semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017).

Teknik penghimpunan data menggunakan metode survey kuesioner dan peneliti menggunakan
skala likert. Skala likert merupakan skala pengukuran dengan respon dari ‘sangat tidak setuju’ sampai
‘sangat setuju’ yang menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan atas pertanyaan mengenai
objek stimulus (Malhotra et al., 2017). Kemudian, akan diolah dengan SPSS 26 (Statistical Package for
Social Science) dan SmartPLS 3.0 (Partial Least Square). SPSS 26 digunakan untuk menguji input data
yang diperoleh dari hasil penelitian dan untuk menguji uji validitas dan uji reabilitas (pre-test).
Sedangkan, SmartPLS digunakan untuk tampilan hasil penelitian guna melihat hubungan antar variabel
penelitian yaitu Organizational Culture, Leadership dan Work Motivation terhadap Employee
Performance (Studi pada karyawan tetap PT. X). Dengan menerapkan teori dan konsep yang
berhubungan Organizational Culture, Leadership dan Work Motivation terhadap Employee Performance.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa di lingkungan PT. X yang menjadi responden
penelitian mayoritas karyawannya adalah perempuan sebesar 60% dari 30 orang responden dan
selebihnya karyawan laki-laki. Hal ini menunjukan bahwa peran karyawan pria diperlukan dalam
penunjang perusahaan karena diasumsikan memiliki ketelitian dan ketegasan dalam bekerja, mayoritas
responden memiliki tingkat pendidikan S1/Sederajat sebesar 63% atau sama dengan 19 orang. Hal ini
menunjukan arti bahwa pekerjaan atau tugas diperusahaan membutuhkan pendidikan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat pendidikan yang lainnya. Responden yang sudah bekerja selama 2-5 tahun
sebesar 56% atau sama dengan 17 orang dari total responden yang berjumlah 30 orang, didominasi oleh
level staff yaitu pada divisi administration & finance staff sebesar 30% atau sebanyak 9 orang dari total
responden yang berjumlah 30 orang. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini mayoritas
memiliki pengeluaran sebesar 30-50% dari pendapatan dengan persentase sebesar 50% atau sebanyak 15
orang.

Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model
Outer model atau sering disebut juga measurement model yang menghubungkan semua indicator
dengan variabel latennya. Semua indikator yang dihubungkan dengan satu variabel laten disebut juga
sebagai blok (Sarwono & Narimawati, 2015). Model awal dari penelitian ini adalah konstruk employee
performance diukur dengan 4 indikator, organizational culture diukur dengan 7 indikator, leadership
diukur dengan 4 indikator dan work motivation diukur dengan 5 indikator.
a. Construct Validity
Construct validity atau validitas konstruk dari model pengukuran dengan indikator reflektif dapat
diukur dengan loading factor. Suatu konstruk dapat dikatakan valid apabila nilai loading score > 0.50
(Ghozali, 2014).
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Sumber: Hasil olahan data dengan SmartPLS 3.0 (2021)

Berdasarkan pada model pengukuran diatas, seluruh indikator yaitu analisis pada variabel
penelitian dengan loading factor lebih besar dari 0.50 sehingga dinyatakan signifikan atau memenuhi
syarat construct validity dan pengujian outer model didapatkan hasil bahwa semua item pernyataan telah
valid yaitu loading factor > 0.70, AVE > 0.50.

Tabel 1. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Kriteria
Organizational Culture 0.717 Valid
Leadership 0.792 Valid
Work Motivation 0.714 Valid
Employee Performance 0.664 Valid

Sumber: Hasil olahan data dengan SmartPLS 3.0 (2021)

c. Discriminant Validity

Discriminant validity dari model pengukuran (outer model) dengan indikator refleksif dinilai
berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Diharapkan setiap blok indikator mempunyai
loading lebih tinggi untuk setiap variabel laten yang diukur dan dibandingkan dengan indikator-indikator
untuk laten variabel lainnya (Ghozali, 2014).

Tabel 2. Cross Loading

Employee Leadership Organizational Work
Performance Culture Motivation

EP1 0.869 0.613 0.747 0.773
EP2 0.837 0.637 0.661 0.803
EP3 0.888 0.750 0.769 0.877
EP4 0.789 0.732 0.706 0.694
LS1 0.826 0.881 0.810 0.855
LS2 0.731 0.924 0.618 0.658
LS3 0.669 0.906 0.532 0.565
LS4 0.587 0.846 0.400 0.478
0cC2 0.805 0.542 0.819 0.764
0C3 0.651 0.562 0.869 0.723
0C5 0.762 0.570 0.844 0.795
0C6 0.736 0.660 0.846 0.814
0C7 0.642 0.588 0.845 0.790
WM1 0.771 0.663 0.555 0.760
WM2 0.642 0.588 0.845 0.790
WM3 0.873 0.639 0.771 0.872
WM4 0.736 0.660 0.846 0.814
WM5 0.775 0.497 0.724 0.834

Sumber: Hasil olahan data dengan SmartPLS 3.0 (2021)

Nilai cross loadings pada tabel diatas menunjukkan bahwa masih terdapat 5 indikator yang tidak
memiliki adanya discriminant yang baik. Nilai korelasi indikator terhadap kontruknya yang lebih rendah
dibandingkan dengan nilai korelasi indikator dengan kontruk lainnya, yaitu sebagai berikut:

1. Indikator WM1 terhadap EP yang memiliki nilai korelasi sebesar 0.771. Dalam hal ini, perlu
dilakukannya evaluasi terhadap gaji yang diterima karyawan, karena berkaitan dengan kinerja.
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2. Indikator WM2 terhadap OC yang memiliki nilai korelasi sebesar 0.845, yang berarti rasa aman
dan nyaman pada lingkungan kerja dipengaruhi dengan adanya penerapan budaya organisasi yang
baik, dengan begitu karyawan dapat termotivasi dalam bekerja.

3. Indikator WM3 terhadap EP dengan nilai korelasi sebesar 0.873, yang berarti dengan terjalinnya
hubungan yang baik antar rekan kerja dikarenakan memiliki rekan kerja yang saling membantu dan
mendukung, sehingga dapat memotivasi dalam bekerja dan kinerja juga akan meningkat.

4. Indikator WM4 terhadap OC dengan nilai korelasi sebesar 0.846. Dalam hal ini, jika motivasi kerja
karyawan akan meningkat jika memiliki budaya organisasi yang mendukung dalam peningkatan
karir karyawannya, sehingga karyawan akan berlomba-lomba untuk meningkatkan prestasi kerja.

d. Construct Reliability

Construct reliability atau reliabilitas konstruk dari model pengukuran dengan indikator refleksif
dapa diukur dengan melihat nilai composite reliability dari blok indikator yang mengukur konstruk. Suatu
konstruk dikatakan reliabel jika nilai composite reliability dan cronbach’s alpha > 0.70 (Ghozali, 2014).

Tabel 3. Composite Reliability

Variabel Composite Reliability Kriteria
Organizational Culture 0.910 Reliable
Leadership 0.938 Reliable
Work Motivation 0.926 Reliable
Employee Performance 0.908 Reliable

Sumber: Hasil olahan data dengan SmartPLS 3.0 (2021)

Tabel 4. Cronbach Alpha’s

Variabel Cronbach Alpha’s Kriteria
Organizational Culture 0.868 Reliable
Leadership 0.914 Reliable
Work Motivation 0.900 Reliable
Employee Performance 0.873 Reliable

Sumber: Hasil olahan data dengan SmartPLS 3.0 (2021)

Evaluasi Model Struktural atau Inner Model

Pengujian model struktural dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikan dan
R-square dari model penelitian. Model struktural dievaluasi menggunakan R-square untuk konstruk
dependen uji t serta signifikansi dari koefesien parameter jalur struktural. Dalam menilai model struktural
dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. Hasil R-square
sebesar 0,67, 0,33 dan 0,19 untuk variabel laten endogen dalam model struktural mengindikasikan bahwa
model “baik”, “moderat” dan “lemah” (Ghozali, 2014).

Tabel 5. R-Square

Variabel R-square Kriteria
Employee Performance 0.898 Baik
Leadership 0.482 Moderat
Work Motivation 0.872 Baik

Sumber: Hasil olahan data dengan SmartPLS 3.0 (2021)
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R-square variabel employee performance sebesar
0.898, hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh ketiga variabel yaitu organizational culture,
leadership dan work motivation adalah sebesar 89.8% dan sisanya 10.2% dijelaskan oleh variabel lain.
Kemudian, variabel leadership sebagai mediasi memiliki nilai R-square sebesar 0.482 yang berarti
bahwa besarnya pengaruh organizational culture adalah sebesar 48.2%, sedangkan sisanya sebesar
51.8% dijelaskan oleh variabel lain dan variabel work motivation sebagai mediasi memiliki nilai R-
square sebesar 0.872 yang berarti bahwa besarnya pengaruh organizational culture dan leadership adalah
sebesar 87.2%, sedangkan 12.8% dijelaskan oleh variabel lain.

Pengujian Hipotesis

Signifikasi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat berguna mengenai hubungan
antara variabel-variabel penelitian. Landasan yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang
terdapat pada output path coefficient yang disajikan dalam tabel dibawah ini.
Tabel 6. Path Coefficient

Original | T-Statistics .
sample (O) | (O/STDEV) P-Values Kesimpulan
Organizational Culture -> 0.694 9.406 0.000 | H1 didukung data
Leadership
Organlzatlonal_ Cu_lture -> Work 0.778 9.545 0.000 H2 didukung data
Motivation
Leadership -> Work Motivation 0.207 2.323 0.021 H3 didukung data
Leadership -> Employee 0.250 2.248 0.025 | H4 didukung data
Performance
Work Motivation -> Employee | 7,6 7.549 0.000 | H5 didukung data
Performance

Sumber: Hasil olahan data dengan SmartPLS 3.0 (2021)

Tabel 7. Specific Indirect Effects

Original T-Statistics P-vValues Kesimpulan
Sample (O) | (O/STDEV) P
Organizational Culture -> .
Leadership -> Employee 0.174 2.024 0.043 H6 dégfakung
Performance
Organizational Culture -> Work .
Motivation -> Employee 0.581 5.516 0.000 H7 d(;gtlakung
Performance

Sumber: Hasil olahan data oleh penulis dengan SmartPLS 3.0 (2021)

Pengaruh Organizational Culture Terhadap Leadership

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai P-values sebesar 0.000 < 0.050, nilai T-
statistics 9.406 > 1.96, dan nilai original sample adalah positif sebesar 0.694. Dapat disimpulkan
bahwa, adanya pengaruh positif dan signifikan antara organizational culture terhadap leadership. Hal
ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan di salah satu perusahaan di Kroasia yang
menyatakan bahwa organizational culture berpengaruh secara postif dan signifikan terhadap

leadership (Buble, 2012).

Pengaruh Organizational Culture Terhadap Work Motivation
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai P-values sebesar 0.000 < 0.050, nilai T-
statistics 9.545 > 1.96, dan nilai original sample adalah positif sebesar 0.778. Dapat disimpulkan
bahwa, adanya pengaruh positif dan signifikan antara organizational culture terhadap work
motivation. Hipotesis ini didukung oleh hasil penelitian terhadap kepala sekolah SMA di kota Medan
yang menunjukkan pengaruh yang positif antara organizational culture terhadap work motivation.
(Arifetal., 2019).

Pengaruh Leadership Terhadap Work Motivation

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai P-values sebesar 0.021 < 0.050, nilai T-
statistics 2.323 > 1.96, dan nilai original sample adalah positif sebesar 0.207. Dapat disimpulkan
bahwa, adanya pengaruh positif dan signifikan antara leadership terhadap work motivation. Hipotesis
ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Universitas Negeri Manado yang menunjukkan hasil
yang signifikan dan positif antara leadership terhadap work motivation, artinya kepemimpinan
memberikan dampak yang kuat untuk memotivasi karyawan (Rawung, 2013).

Pengaruh Leadership Terhadap Employee Performance

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai P-values sebesar 0.025 < 0.050, nilai T-
statistics 2.248 > 1.96, dan nilai original sample adalah positif sebesar 0.250. Dapat disimpulkan
bahwa, adanya pengaruh positif dan signifikan antara leadership terhadap employee performance.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada pegawai di Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga yang menunjukkan hasil yang positif antara leadership terhadap employee performance.
Semakin efektif dan tinggi peran kepemimpinan, maka semakin tinggi kinerja karyawan (Widodo,
2010).

Pengaruh Work Motivation Terhadap Employee Performance

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai P-values sebesar 0.000 < 0.050, nilai T-
statistics 7.549 > 1.96, dan nilai original sample adalah positif sebesar 0.746. Dapat disimpulkan
bahwa, adanya pengaruh positif dan signifikan antara work motivation terhadap employee
performance. Hipotesis ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Nguyen et al. (2020)
yang menunjukkan adanya hasil yang positif dan signifikan antara work motivation terhadap employee
performance. Sehingga,dapat diartikan bahwa karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi
akan berkinerja lebih maksimal.

Pengaruh Organizational Culture Terhadap Employee Performance Melalui Leadership

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai P-values sebesar 0.043 < 0.050, nilai T-
statistics 2.024 > 1.96, dan nilai original sample adalah positif sebesar 0.174. Dapat disimpulkan
bahwa, adanya pengaruh positif dan signifikan antara organizational culture terhadap employee
performance melalui leadership. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muizu &
Sari (2019) yang menyatakan bahwa organizational culture terhadap employee performance tidak
berhubungan secara langsung, melainkan melaui peran leadership.

Pengaruh Organizational Culture Terhadap Employee Performance Melalui Work Motivation

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai P-values sebesar 0.000 < 0.050, nilai T-
statistics 5.516 > 1.96, dan nilai original sample adalah positif sebesar 0.581. Dapat disimpulkan
bahwa, adanya pengaruh positif dan signifikan antara organizational culture terhadap employee
performance melalui work motivation. Hipotesis ini didukung dengan penelitian yang dilakukan pada
organisasi perbankan di Sulawesi Tenggara, yang menyatakan bahwa work motivation memediasi dan
berpengaruh positif antara organizational culture terhadap employee performance (Muizu & Sari,
2019).

SIMPULAN
Hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan analisis SmartPLS 3.0 menunjukkan
bahwa hipotesis memiliki pengaruh positif. Dengan menggunakan variabel organizational culture,
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leadership dan work motivation terhadap employee performance pada PT. X, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
Organizational Culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap Leadership.
Organizational Culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Motivation.
Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Motivation.
Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Performance.
Work Motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Performance.
Organizational Culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Performance
melalui Leadership.
7. Organizational Culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Performance

melalui Work Motivation.
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